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ABSTRAK 

Karakteristik pemanfaatan fasilitas sosial yang ada skala kelurahan di Kelurahan 

Batipuh Panjang. Batas administrasi berbatasan dengan Kabupaten Pariaman yang merupakan 

jalan pintu masuk dari arah utara yaitu jalan dipenogoro dan jalan by pass. Pengadaan sarana 

dan prasarana tepusat sering kurang mencerminkan kebutuhan setempat dan sering kurang 

dimanfaatkan dan dipelihara oleh pemerintah daerah dan masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dilihat dalam pengembangan fasilitas yang ditemui yaitu pemerataan pembangunan yang 

kurang di daerah pinggiran ataupun daerah perbatasan yang menjadi daerah terpinggir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis fasilitas sosial yang ada dan mengetahui 

pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di Kelurahan Batipuh Panjang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan survei primer 

melalui observasi, wawancara dan sekunder pengambilam data instansi terkait. 

Hasil penelitian ini menunjukan ketersedian fasilitas sosial belum sesuai dengan SNI 

untuk skala kelurahan. Dari 28 jenis fasilitas sosial untuk skala kelurahan, ketersediaan fasilitas 

terdapat 12 jenis sedangkan fasilitas yang masuk dalam skala kelurahan hanya 10 jenis fasilitas 

sosial. Untuk jangkauan radius pelayanan dari 10 jenis fasilitas yang ada sesuai jangkauan 

terdapat 4 fasilitas sementara 6 fasilitas lainnya belum sesuai. Untuk pemanfaatan fasilitas 

sosial skala kelurahan secara umum sudah termanfaatkan oleh masyarakat, meskipun ada salah 

satu fasilitas yang kurang termanfaatkan yaitu fasilitas kesehatan praktek bidan. 

Kata kunci : Karakteristik, pemanfaaan, fasilitas sosial. 

This study explores the characteristics of social facility utilization at the sub-district 

level in Batipuh Panjang Urban Village. Administratively, the area borders Pariaman Regency, 

serving as a northern gateway via Diponegoro Street and the Bypass Road. The centralized 

provision of infrastructure often fails to reflect local needs and is frequently underutilized and 

poorly maintained by both the local government and the community. Such discrepancies are 

evident in the development of facilities, particularly in peripheral and border areas that tend 

to be marginalized. The primary objective of this research is to identify the types of existing 

social facilities and assess their level of utilization within the urban village. A qualitative 

descriptive approach was employed, utilizing primary data through field observations and 

interviews, complemented by secondary data from relevant agencies. 
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The findings indicalte thalt the alvalilalbility of sociall falcilities in Baltipuh Palnjalng does 

not fully comply with the Indonesialn Naltionall Stalndalrd (SNI 03-1733-2004) for sub-district-

level services. Of the 28 types of sociall falcilities stipulalted by the stalndalrd, only 12 alre 

alvalilalble, with 10 of them quallifying als sub-district scalle falcilities. Furthermore, only 4 of 

these meet the required service coveralge raldius, while the remalining 6 falll short. In generall, 

the existing falcilities alre utilized by the community; however, certalin falcilities—such als 

midwife pralctice clinics—exhibit notalbly low usalge. These findings highlight the need for 

improved spaltiall distribution alnd community-responsive plalnning of sociall infralstructure alt 

the locall level. 

Keywords: Characteristics, utilization, social facilities. 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang begitu besar di indonesia masih menjadi persoalan 

terutama pada wilayah perkotaan, karena jika semakin besar pertumbuhan dan jumlah 

penduduk tentu harus diikuti dengan penambahan fasilitas sosial untuk menunjang kehidupan 

sekitarnya.  Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 Tentang Pedoman Penyerahan 

Prasarana, Sarana, Dan Utilitas Perumahan Dan Permukiman menjelaskan bahwa fasilitas 

umum adalah prasarana untuk kepentingan umum, seperti jalan, saluran drainase, tempat 

ibadah, taman dan penerangan jalan. Sedangkan fasilitas sosial merupakan fasilitas sarana 

penunjang yang berfungsi untuk penyelengaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya masyarakat. Artinya fasilitas sosial membutuhkan wadah fisik (fasilitas 

umum) agar dapat menjalankan fungsinya (fasilitas sosial). Penyediaan fasilitas sosial 

perumahan di Indonesia disesuaikan dengan standar yang dikeluarkan DPU (2004), Yaitu SNI 

03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan Menurut 

SNI 03-1733-2004 terdapat 7 jenis fasilitas sosial dalam perencanaan kebutuhan sarana dan 

prasarana lingkungan perumahan perkotaan, yaitu fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum, 

pendidikan, kesehatan, peribadatan, perdagangan dan niaga, kebudayaan dan rekreasi, serta 

ruang terbuka, taman dan lapangan olahraga.  

Pengadaan sarana prasarana secara terpusat sering kurang mencerminkan kebutuhan 

setempat dan sering kurang dimanfaatkan dan dipelihara oleh pemerintah setempat daerah dan 

masyarakat setempat. Hal ini juga dapat dilihat dalam pengembangan fasilitas yang sering 

ditemui yaitu pemerataan pembangunan yang kurang di daerah pinggiran ataupun daerah 

perbatasan yang menjadi daerah terpinggirkan. Adapun untuk Kelurahan Batipuh Panjang 

yang batas administrasinya berbatasan dengan Kabupaten Pariaman dan wilayah Kelurahan 

Batipuh Panjang dibagi dengan 2 bagian jalan utama yang merupakan jalan pintu masuk dari 

arah utara yaitu Jalan Diponegoro dan jalan by pass.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

fasilitas sosial yang ada dan untuk mengetahui pemanfaatan fasilitas sosial yang ada di 

Kelurahan Batipuh Panjang. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode desktiptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data survei primer, data yang diambil wawancara dan observasi  dan sekunder pengambilan 

data intansi terkait yaitu BPS , Kotaku, dan SNI (03-1733-2004). Adapun untuk metode 

analisis yang digunakan tediri dari beberapa tahap. Pertama, identifikasi jenis fasilitas yang 

ada skala kelurahan. Kedua, identifikasi fasilitas sosial berdasarkan jangkauan pelayanan 

kelurahan. Ketiga, analisis pemanfaatan fasilitas sosial di Kelurahan Batipuh Panjang. 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Identifikasi jenis fasilitas sosial yang ada (ketersediaan dan Standar) 

Identifikasi fasilitas sosial dilakukan dengan mengetahui fasilitas sosial berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI 03-1733-2004) Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Permuhan dan membandingkan dengan fasilitas sosial yang ada di lokasi eksisting.  
Tabel 1.Jenis Fasilitas Sosial Berdasarkan Standar Dan Eksisting Kelurahan 

 

 

Fasos Standar Kelurahan Fasilitas Eksisting 
Fasilitas Yang Dikaji Skala 

Kelurahan 

Fasilitas pendidikan Fasilitas pendidikan Fasilitas pendidikan 

TK  TK TK 

SD SD SD 

SMP/SLTP SMP/SLTP SMP 

SMU SMU SMA 

Taman Bacaan Universitas   - 

Fasilitas kesehatan Fasilitas Kesehatan Fasilitas kesehatan 

posyandu  -  - 

Balai Pengobatan warga  -  - 

BKIA  -  - 

Pustu Puskesmas  - 

Apotik  -  - 

Tempat Praktek Tempat Praktek (bidan)  Tempat Praktek  (bidan) 

Fasilitas peribadatan Fasilitas peribadatan Fasilitas peribadatan 

Musholla Musholla Musholla  

Masjid Warga  Masjid warga Masjid warga 

Masjid Kelurahan  -  - 

Fasilitas Perdagangan dan niaga Fasilitas perdagangan dan niaga Fasilitas perdagangan dan niaga 

Toko/Warung Toko/warung Toko/warung  

Pertokoan - -   

Pasar Lingkungan  -  - 

Fasilitas pelayanan umum dan 

pemerintahan 

Fasilitas pelayanan umum dan 

pemerintahan 

Fasilitas pelayanan umum dan 

pemerintahan 

Kantor Lurah  Kantor lurah  Kantor lurah  

Pos kamtib  -  - 

Pos pemadam kebakaran  -  - 

Agen pelayanan  pos  -  - 

Loket pembayaran air bersih - - 

Loket pembayaran listrik -  -  

Telepon umum, bis surat, bak sampah 

kecil 

 -   

Fasilitas kebudayaan dan rekreasi Fasilitas kebudayaan dan rekreasi Fasilitas kebudayaan dan rekreasi 

Balai pertemuan Balai pertemuan  Balai pertemuan 

Balai Serbaguna  -  - 

Fasilitas RTH, Taman  Dan Lapangan 

Olahraga  

Fasilitas RTH,Taman Dan Lapangan 

Olahraga 

Fasilitas RTH, Taman Dan Lapangan 

Olahraga  

Tempat main/taman  -  - 

Lapangan olahraga   -  - 

Jumlah 28 12 10 

Sumber:Hasil Analisis 2025 

   

Dari hasil tabel dapat disimpulkan, menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-1733-

2004, pada skala kelurahan terdapat 28 jenis fasilitas sosial yang menjadi acuan standar. Dari 

jumlah tersebut, fasilitas sosial yang eksisting saat ini mencakup 12 jenis, sedangkan fasilitas 

sosial yang tersedia pada skala kelurahan terdiri dari 10 jenis fasilitas. Sehingga penilaian 

ketersedian fasilitas belum sesuai dikarenakan fasilitas sosial yang ada skala kelurahan sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) hanya 35%. 

 

 

 



2. Identifikasi Fasilitas Sosial Berdasarkan hasil radius pelayanan 

    Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis spasial, dengan tahapan 

dalam melakukan analisis buffer menggunakan perangkat lunak ArcGIS dimana diawali 

dengan menentukan fitur yang akan dijangkauan pelayanannya. Jarak yang digunakan dalam 

pembuatan buffer bergantung pada klasifikasi yang digunakan. Berdasarkan hasil identifikasi 

radius pelayanan dan hasil wawancara sehingga pemanfaatan fasilitas sosial oleh masyarakat 

dapat dikategorikan menjadi sesuai, tidak sesuai atau belum sesuai dengan radius pelayanan 

yang telah ditetapkan dalam SNI. Dengan demikian, analisis ini dapat memberikan gambaran 

mengenai karakteristik pemanfaatan fasilitas sosial oleh masyarakat di Kelurahan Batipuh 

Panjang dapat diketahui. Adapun kategori dari penilainnya yaitu: 

 Sesuai   :Jika hasil wawancara berada di dalam radius pelayanan 

 Tidak sesuai  :Jika hasil wawancara berada di luar radius pelayanan 

 Belum sesuai:Jika hasil wawancara belum sepenuhnya dalam radius pelayanan. 

Adapun untuk hasil belum sesuai ada temuan yang di kelompokan menjadi 3 

kategorikan yaitu :  

o Belum sesuai (+) : Jika jumlah hasil wawancara Rukun Warga (RW) 

melebihi Radius pelayanan yang sudah ditetapkan. 

o Belum sesuai (-) : Jika jumlah hasil wawancara Rukun Warga (RW)  

lebih sedikit dari Radius pelayanan yang sudah ditetapkan sehingga 

jangkauan dan pemanfaatannya tidak optimal. 

o Belum sesuai (=) : Jika jumlah hasil wawancara Rukun Warga sama 

dengan hasil radius pelayanan yang sudah ditetapkan, walaupun yang 

memanfaatkan dan hasil radius pelayanan berbeda.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta berikut: 

 
Gambar 1.Peta Radius pelayan TK         Gambar 2.Peta Radius pelayan SD 

     
Sumber:Hasil Analisis 2025 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



Gambar 3.Peta Radius pelayan SMP         Gambar 4.Peta Radius pelayan SMA 

 
Sumber:Hasil Analisis 2025 

Gambar 5.Peta Radius pelayanan Peribadatan    Gambar 6..Peta Radius pelayanan Perniagaan 

Sumber:Hasil Analisis 2025 

 

Gambar 7. Peta Radius pelayanan kesehatan      Gambar 8. Peta Radius pelayanan kantor lurah 

Sumber:Hasil Analisis 2025 

 

 



3. Analisi pemanfaatan fasilitas sosial berdasarkan persepsi masyarakat. 

Dapat diketahui pemilihan lokasi pemanfaatan fasilitas sosial atau pemanfaatan jenis 

fasilitas di Kelurahan Batipuh Panjang, dimana  pemanfaatan dibagi menjadi 2 tingkatan 

yaitu sangat termanfaatkan, termanfaatkan dan kurang termanfaatkan dengan penilaiannya 

dibagi menjadi dua bagian dengan nilai Termanfaatkan nilai persentase  ≥60% dan Kurang 

termanfaatkan  ≤59%. Berdasarkan teori efesiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan 

fasilitas. Menurut Harty (2006) dalam Performance Measurement:Getting Results, 

efektivitas layanan publik dapat diukur dari tingkat ketercapaian target pengguna, di mana 

batas 60% sering digunakan sebagai penilaian keberhasilan. Untuk mengetahui pemanfaatan 

fasilitas sosial menurut persepsi masyarakat dilakukan analisis rata-rata masyarakat 

memanfaatkan dengan rumus rata-rata (mean) menurut Karl Pearson (1857-1936): 

 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒑𝒆𝒎𝒂𝒏𝒇𝒂𝒂𝒕𝒂𝒏 

𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑹𝑾 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒎𝒂𝒏𝒇𝒂𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏 
 

ALda lpun untuk kalralkteristik pemalnfalaltaln fa lsilitals sosiall ya lng aldal skallal kelura lhaln 

dalpalt diliha lt lebih jela lsnya l berikut ini: 

 
Talbel 2. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Pendidikaln TK 

Jenis Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Pemalnfalaltaln  
Penilalialn 

RW Sekolalh RW Sekolalh 

TK  Bualh Halti 2 

72% 87% Termalnfalaltkaln 
Salngalt 

Termalnfalaltkaln 

TK Smalndalf 
Center 

TK ALisyiyalh 29 

TK Ralubaltul 

ALkmall  

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Dalpalt disimpulka ln balhwa l pemalnfa laltaln fa lsilitals pendidikaln TK lebih balnyalk terja ldi 

di RW yalng memiliki lokalsi falsilita ls tersebut, sedalngkaln RW yalng tidalk memiliki fa lsilitals 

TK cenderung memiliki tingkalt pemalnfa laltaln ya lng lebih rendalh. Hall ini menunjukka ln balhwa l 

kebera ldala ln fa lsilitals pendidikaln yalng dekalt dengaln tempalt tinggall ma lsya lralkalt berpenga lruh 

terhaldalp tingkalt pemalnfa laltalnnya l. ALda lpun falktor ya lng mempenga lruhi pemalnfalaltaln yalitu 

alksebilitals daln sebalraln falsilita ls yalng tidalk mera ltal. 
 

Talbel 3. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Pendidikaln SD 

 

Jenis Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Pemalnfalaltaln  
Penilalialn 

RW Sekolalh RW Sekolalh 

SD N 14 Kalmpung 

Jalmbalk 

72% 85% Termalnfalaltkaln 
Salngalt 

Termalnfalaltkaln 

SD N 53 Kalmpung 

Jalmbalk 

SD N 50 Kalmpung 

Jalmbalk 

SD N 26 Palralk 
Burualk 

SD N 54 ALnalk ALir 



SD N 56 ALnalk ALir 

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

 

Berdalsa lrkaln talbel dialtals, terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral pemalnfalaltaln 

falsilita ls pendidikaln Sekolalh Dalsalr (SD) ya lng diukur berdalsalrka ln dual perspektif, yalitu 

berdalsalrkaln RW (Rukun Walrgal) daln berdalsalrka ln sekolalh. Pema lnfalaltaln berdalsalrkaln RW 

mencerminkaln seberalpal besalr ma lsya lralkalt di setialp RW mengguna lkaln falsilitals pendidika ln 

ya lng aldal di wilalya lhnyal. Dalri tingka lt pemalnfalaltaln falsilitals pendidikaln SD tidalk meraltal alntalr 

RW, yalng menunjukkaln aldalnyal va lria lsi yalng dipenga lruhi oleh beberalpa l falktor, ya litu jalra lk 

daln kuallita ls sekola lh. 
 

Talbel 4. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Pendidikaln SMP 

Jenis Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Pemalnfalaltaln  
Penilalialn 

RW Sekolalh RW Sekolalh 

SMP N 15 
Paldalng  

65% 64% Termalnfalaltkaln Termalnfalaltkaln SMP N 26 

Paldalng 

SMP Salbihismal 

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Pemalnfa laltaln ya lng lebih tinggi pa ldal tingkalt RW mengindikalsikaln balhwal alksesibilitals 

falsilita ls pendidika ln ini cukup balik di kalla lngaln ma lsyalralka lt yalng tinggall dekalt dengaln fa lsilitals 

tersebut. Seballiknyal, meskipun pemalnfa laltaln di tingkalt sekolalh menunjukkaln a lngkal yalng 

ha lmpir setalral, ha ll ini menggalmba lrkaln aldalnya l  ketidalkmeraltalaln dalla lm pema lnfalaltaln di 

bebera lpal wila lyalh RW yalng lebih ja luh dalri lokalsi sekolalh. 
 

Talbel 5. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Pendidikaln SMAL 

Jenis Falsilitals 

Raltal-Raltal 

pemalnfalaltaln  
Penilalialn 

RW Sekolalh RW Sekolalh 

SMAL N 7 

Paldalng  

63% 45% Termalnfalaltkaln 
Kuralng 

termalnfalaltkaln 

SMAL N 8 

Paldalng 

SMAL 

Salbihismal 

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Denga ln berbedalnya l persentalse pema lnfalaltaln bisa l dibualt kesimpula ln untuk 

pema lnfa laltalnnyal dikalrena lkaln beberalpal fa lktor. Balgi Ma lsya lralkalt yalng a ldal di setialp RW ya lng 

aldal memalnfala ltalkaln falsilita ls pendidikaln dengaln nilali termalnfala ltkaln seda lngkaln untuk sekola lh 

penilalinnya l kuralng terma lnfalaltkaln. ALdalpun fa lktor yalng mempengalruhi ya litu, ja lralk, dalya l 

talmpung,kuallitals pendidikaln, kebijalkaln penerima laln siswal. 

 

 



Talbel 6. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Kesehaltaln Pralktek Bidaln 

Jenis Falsilitals 
Raltal-Raltal Pemalnfalaltaln  Penilalialn 

RW Bidaln RW Sekolalh 

Tempalt pralktek 

(bidaln)  35% 20% 

Kuralng 

Termalnfalaltkaln 

Kuralng 

Termalnfalaltkaln   

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Berdalsa lrkaln daltal pema lnfalaltaln falsilita ls keseha ltaln di Keluralha ln Baltipuh Palnjalng, 

dalpalt disimpulka ln balhwal pralktek bidaln ma lsih kuralng terma lnfa laltkaln, balik menurut RW daln 

menurut Bidaln. Fa lktor menyeba lbkaln rendalhnya l pema lnfa laltaln ini yalitu aldalnyal a llternaltif lalin. 

Talbel 7. Halsil persentalse pemalnfalaltaln falsilitals peribaldaltaln 

Jenis 

Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Malsyalralkalt 

Memalnfalaltkaln 

Penilalialn 

Mushalllal  
88% Termalnfalaltkaln 

Malsjid  

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Dalri talbel dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal ma lsya lralkalt ya lng aldal di Keluralha ln 

Baltipuh Palnja lng mema lnfalaltkaln fa lsilitals peribalda ltaln denga ln malksimall dengaln frekuensi 

walktu dallalm pema lnfala ltalnnyal kalrena l pemalnfala ltaln fa lsilitals peribaldaltaln dimalnfala ltkaln di 

walktu ibaldalh. 

 
Talbel 8. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Falsilitals Pernialgalaln  

 

 

 

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Dalri talbel dialtals dalpa lt dilihalt balhwal malsya lralka lt memalnfa laltkaln falsilitals pernialga laln 

ya lng aldal di Kelura lhaln merekal. ALda lpun pemalnfalaltaln falsilita ls pernialga laln setialp malsyalra lkalt 

berbeda l-bedal. Selalin itu, falktor ekonomi da ln kebia lsa laln konsumsi jugal mempengalruhi 

pema lnfa laltaln fa lsilitals pernia lgala ln ini. Sebalgialn malsyalra lkalt lebih memilih berbelalnja l dallalm 

jumlalh kecil tetalpi sering, sementalral yalng lalin cenderung berbela lnjal dallalm jumlalh besa lr di 

tempalt yalng lebih ja luh dengaln pertimbalngaln halrgal daln va lria lsi balralng. 

 
Talbel 9. Halsil Persentalse Pemalnfalaltaln Kalntor Luralh Daln Ballali Pertemualn  

Jenis Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Malsyalralkalt 

Menggunalkaln 

Penilalialn 

Ballali Pertemualn 
100% Termalnfalaltkaln 

Kalntor Luralh 

Sumber:Halsil ALnallisis 2025 

Jenis 

Falsilitals 

Raltal-Raltal 

Malsyalralkalt 

Memalnfalaltkaln 

Penilalialn 

Walrung/toko 62%  Termalnfalaltkaln  



Dalri talbel dialtals dalpalt diliha lt kalralkteristik ma lsya lralkalt di Keluralhaln Ba ltipuh Palnja lng 

dallalm memalnfa laltkaln falsilitals ba llali pertemualn daln kalntor luralh yalitu malsya lralkalt 

memalnfa laltkaln falsilitals disalalt aldal keperlualn pengurusaln aldministralsi da ln pertemua ln alntalral 

malsyalra lkalt. 

KESIMPULALN 

Ketersedialn falsilita ls sosiall di Keluralhaln Baltipuh Palnjalng belum  sesuali denga ln 

Stalndalr Nalsionall Indonesial (SNI 03-1733-2004) untuk skalla l keluralha ln. Dalri 28 jenis falsilita ls 

sosiall skallal keluralha ln menurut SNI ketersedialn halnyal alda l 12 jenis falsilitals sosiall sedalngka ln 

falsilita ls yalng malsuk dallalm skalla l keluralhaln halnyal 10 jenis falsilita ls. Jalngkalualn raldius 

pela lyalna ln untuk skalla l kelura lhaln dalri 10 jenis falsilita ls ya lng aldal ya lng sesuali jalngka lualn 

terdalpalt 4 falsilitals, sementalral 6 falsilita ls lalinnya l belum sesuali. ALda lpun Pema lnfa laltaln falsilitals 

sosiall skallal keluralha ln di Keluralha ln Baltipuh Palnjalng secalral umum sudalh termalnfala ltkaln oleh 

malsyalra lkalt, meskipun alda l sa llalh falsilita ls sosiall ya lng kuralng terma lnfa laltkaln yalitu falsilita ls 

kesehaltaln tempa lt pralktek bidaln. 
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